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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjalanan sejarah pendidikan Indonesia selalu melalui tujuan yang fatamorgana, sehingga usaha menempuh tercapainya tujuan tersebut penuh dengan ketidak pastian. Walau pun telah ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003  bahwa tujuan Pendidikan Nasional yaitu:

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Selanjutnya Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Bab II Pasal 3 berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 

Akan tetapi pelaksanaan program menuju tujuan tersebut selalu samar, karena pendidikan di Indonesia tidak fokus pada satu target utama sebagai basis tujuan, akan tetapi memiliki multi tujuan, sehingga menyebabkan semua tujuan tersebut tidak ada yang menonjol. Hal ini terbukti mutu pendidikan nasional pun selalu menjadi perbincangan yang menarik dari tahun ke tahun, akan tetapi “setiap membicarakan mutu pendidikan, maka permasalahanya akan selalu sama yaitu, mutu pendidikan masih rendah”
. 

Dalam konteks pembelajaran, indikator kesuksesan pembelajaran selalu berubah-ubah. Dimulai pada pembelajaran berbasis proses, yang menyatakan bahwa pembelajaran hanya akan berhasil ketika dalam PBM terjadi proses yang hidup antara guru dan siswa serta antara siswa dengan siswa. Setelah itu terdapat pembelajaran berbasis tujuan, yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika tujuan pembelajaran itu dapat tercapai, terlepas dari bagaimana proses dan cara yang ditempuh.

Pembelajaran yang hidup dan efektif saat ini hanya menjadi angan-angan panjang para guru pada umumnya, walaupun telah dapat ditunjukkan oleh beberapa lembaga pendidikan tertentu. Akan tetapi ini tetap menjadi permasalahan panjang pendidikan dan para guru ketika memasuki ruang belajar. Ruang kelas yang seharusnya menjadi tempat menyenangkan bagi guru dan siswa, kini menjadi tempat yang melelahkan bagi guru dan membosankan bagi siswa. Dan akhirnya pembelajaran tidak dapat memberikan hasil yang diharapkan.
Berkaitan dengan proses interaksi belajar mengajar ada salah satu faktor yang perlu diperhatikan yaitu minat belajar . Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam proses belajar mengajar. Pemberian penghargaan diperlukan untuk menumbuhkan minat terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru. Oleh sebab itu guru harus berusaha meningkatkan minat belajar siswa melalaui banyak strategi agar prestasi belajar siswa dapat meningkat.
Belajar adalah salah satu kegiatan yang membutuhkan minat belajar. Sayangnya minat belajar ini tidak selalu timbul, sehingga terlihat ada siswa yang bersemangat, ada juga yang malas. Hal ini tercermin dari proses pembelajaran, yang terlihat bahwa siswa pada umumnya kurang berminat untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru pada umumnya telah membangkitkan minat belajar siswa untuk mengikuti kegiatan belajar namun hasilnya belum maksimal. Guru terkadang memberikan waktu ekstra untuk mengembangkan tugas yang diberikan dan memperluas materi belajar. Selain itu guru juga menilai setiap tugas dan memberikan komentar secara tertulis. Metode yang digunakan guru dalam mengajar juga menentukan sikap siswa, sehingga siswa kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar terutama pada mata pelajaran PAI.

Menggerakkan minat belajar dengan strategi yang tepat dapat mendorong pencapaian prestasi belajar secara optimal. Walaupun siswa mempunyai bakat dan minat yang tinggi tetapi bila tidak disertai dengan minat belajar maka prestasi belajar tidak optimal begitu juga sebaliknya. Sedangkan dijelaskan bahwa “Untuk mendorong minat belajar siswa dapat dilakukan dalam bentuk pemberian pujian, kepuasan kebutuan psikologis, intrinsic, penguatan, penalaran dan lain sebagainya”.

Berdasarkan konsep psikologis para siswa sebagai manusia memiliki kepekaan pada perhatian dan pengakuan terhadap kelebihanya dan perilaku positifnya. Dalam interaksinya dengan teman sebayanya atau kepada para guru selalu berujung kepada mengharap mendapatkan perhatian serta pengakuan dari lawan interaksinya. Siswa menjadi bersemangat dan tertarik untuk meningkatkan dan menambah perilaku baiknya ketika ia dapat memperoleh pengakuan atas perilaku positif yang telah dikerjakan.
Hasil wawancara awal kepada salah satu guru yaitru Ibu Eki sebagai guru PAI di SMA Negeri 5 Kendari di jelaskan bahwa “Kami telah memulai menerapkan pemberian penghargaan kepada para siswa sebagai bentuk perhatian, pengawasan, pengakuan dan apresiasi kepada para siswa”
. Penghargaan tersebut pada umumnya diberikan kepada siswa setelah hasil evaluasi diketahui, Walaupun demikian, pada umumnya tidak berbentuk fisik melainkan non fisik seperti, memuji, pemberian tepuk tangan, acungan jempol dan lain sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan tentang “Hubungan Pemberian Penghargaan dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh beberapa masalah yang teridentifikasi pada judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pemberian penghargaan belum direncanakan dengan baik, dan terkesan asal-asalan.
2. Penghargaan terkadang masih diberikan kepada siswa yang belum berhak menerimanya.
3. Pelaksanaan pemberian belum maksimal
4. Siswa enggan bersikap aktif saat pembelajaran berlangsung
5. Ketertarikan siswa pada pembelajaran rendah
6. Perubahan proses pembelajaran setelah diberikan penghargaan.

7. Sebagian besar siswa tidak bersemangat dalam belajar.
C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemberian penghargaan pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari 
b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari.
2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana gambaran pemberian penghargaan kepada siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari ?
b. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari ?
c. Apakah ada hubungan yang positif antara pemberian penghargaan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui fakta dan fenomena pemberian penghargaan di SMA Negeri 5 Kendari 

b. Untuk mengetahui kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 5 Kendari.
c. Untuk mengetahui hubungan pemberian penghargaan dengan minat belajar siswa di SMA Negeri 5 Kendari.
2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan masukan bagi pelaksana pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mutu lulusan. 

b. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi segenap tenaga kependidikan pada SMA Negeri 5 Kendari Kabupaten Konawe Selatan.

c. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.
d. Bagi peneliti lain hal ini merupakan data awal yang dapat dijadikan informasi bagi penulis selanjutnya terutama yang berkaitan dengan pemberian penghargaan dan minat belajar.
E. Definisi Operasional 

Berdasarkan dari penelitian yang akan dilakukan maka yang menjadi definisi operasionalnya adalah :

1. Pemberian penghargaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pemberian pengakuan terhadap perilaku positif/prestasi siswa pada tingkat SMA yang ditunjukkan dengan memberikan terlebih dahulu pelaksanaannya, diberikan dalam berbagai bentuk seperti pujian, pemberian tepuk tangan, acungan jempol dan mendekati dan menempuk pundak siswa.

2. Minat belajar yang dimaksudkan oleh peneliti adalah keinginan yang kuat dari siswa untuk merespon materi pelajaran yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, yang ditunjukkan melalui sikap perhatian pada pembelajaran, konsentrasi saat PBM, memperkuat ingatan pada materi pelajaran, tidak bosan mengikuti pelajaran dan tekun menghadapi tugas pelajaran terutama pada mata pelajaran PAI.

F. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara pemberian penghargaan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kendari.
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